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Total Incar Pendapatan Rp 1,7 T

JAKARTA - PT Total Bangun
Persada Tbk (TOTL) menargetkan
pendapatan mencapai Rp 1,7 triliun
pada 2012, naik 13,33% dibandingkan
estimasi tahun ini Rp 1,5 triliun. Pe-
ningkatan perolehan kontrak baru
akan menggenjot pendapatan.

“Dengan bertambahnya kontrak
baru, outstanding work kami akan
bertambah, sehingga pendapatan
bisa naik. Alhasil, laba bersih ditar-
getkan meningkat 15% ini,” kata
Sekretaris Perusahaan Total Elvina
Apandi Hermansyah kepada /nves-
tor Daily di Jakarta, belum lama ini.

‘Elvina mengatakan, laba bersih ta-
hun ini diprediksi mencapai Rp 110 mi-
liar ateu melebihi target Rp 100 miliar.
Pemicunya, beberapa bahan kons-
truksi disediakan oleh pemilik proyek.

Dia menambahkah, mayoritas
proyek yang digarap perseroan ber-
asal dari swasta. Sedangkan proyek
porsi proyek pemerintah hanya 5-6%.
Perseroan banyak menggarap pro-
yek apartemen dan perkantoran.

Per September 2011, Total mem-
bukukan kontrak baru Rp 1,48 tri-
liun atau 82,22% dari target Rp 1,8
triliun. Dengan perolehan kontrak

baru itu, total outstanding worlk
Total mencapai Rp 4,26 triliun.

Jumlah itu sudah mencakup out-
standing work sebelum 2010 Rp 1,22
triliun dan outstanding work yang di-
teken pada 2010 sebesar Rp 1,55 tri-
liun ditambah amendemen proyek
yang nilainya sebesar Rp 713 juta.

Beberapa kontrak baru yang di-
peroleh perseroan tahun ini antara
lain pembangunan Sport Hall SGU
sebesar Rp 8 miliar dan enam kon-
trak senilai Rp 175,8 miliar. Keenam
proyek baru itu adalah gedung
Kantor Roda Mas di S Parman Rp
55 milliar, Plaza Ramayana Lam-
pung Rp 31 miliar, Ramayana Plered
Cirebon Rp 35 miliar, gedung Bank
Panin Rantau Prapat Sumatra Uta-
ra Rp 5 miliar, rehabilitasi gedung
pemerintahan di Sumatera Barat Rp
25 miliar, dan pembangunan fasili-
tas dan infrastruktur RS Syahranie
di Samarinda Rp 24,8 miliar.

Selain itu, perseroan juga telah me-
raih kontrak pembangunan pem-
bangkit listrik Keban Agung Lahat
di Palembang, Sumatera Selatan,
senilai Rp 97 miliar, dan Apartemen
Verde Rp 300400 miliar. (eli)





